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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pemilihan umum merupakan proses, cara perbuatan memilih yang
dilakukan serentak oleh seluruh rakyat suatu negara.’ Sigit Pamungkas
mendefinisikan sistem pemilu sebagaiseperangkat metode atau aturan untuk
mentransfer suara pemiIAih.ke ‘dalarm satu ‘iembaga perwakilan. Di dalamnya suara-
suara yang diperoleh dalam pemilihan diterjemahkan dalam parlemen oleh partai-
partai dan para kandidat.> Dalam pelaksanaan pemilu tidak dipungkiri bahwa yang
selalu diharapkan salah satunya adalah kemenangan. Untuk mencapai
kemenangan tersebut diperlukan strategi-strategi yang biasanya digunakan oleh
calon kandidat. Strategi politik merupakan sebuah rencana yang sistematik dan
mengimplementasikannya dalam mencapai tujuan memenangkan dalam bidang
politik. Dengan strategi politik inilah kandidat mampu memenangkan dalam
kontestasi politik melalui marketing politik.

Marketing Politik- adalah kajian yang sangat''penting dalam kontestasi
politik karena marketing politik dapat menentukan kemenangan seorang calon
wakil rakyat. Marketing politik menjadikan strategi untuk pemenangan dalam
kontestasi politik menjadi lebih kompleks karena yang ditekankan adalah
penggunaan pendekatan dan metode marketing untuk membantu politikus atau

partai politik agar lebih efisien serta efektif dalam membangun hubungan dua arah

! Khairul Fahmi, Pemilihan Umum & Kedaulatan Rakyat, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), him. 51
2 Sigit Pamungkas, Perihal Pemilu, (Yogyakarta: Laboratorium Jurusan Ilmu Pemerintahan
FISIPOL UGM dan Jurusan Ilmu Pemerintahan Universitas Gadjah Mada, 2009), him. 13.



dengan konstituen dan masyarakat. Hubungan ini diartikan secara luas, dari
kontak fisik selama periode kampanye sampai dengan komunikasi tidak langsung
melalui pemberitaan di berbagai media masa.’

Penelitian-penelitian mengenai strategi marketing politik terbilang sudah
banyak dilakukan namun dengan berbagai indikator yang berbeda, namun strategi
marketing politik apalagi mengenai marketing politik calon pendatang baru yang
muda dan dari kaum perempuan terbilang masih baru. Sehingga sangat sedikit
kajian politik yang menAyihggung'tentané marketing politik calon legislatif muda
pendatang baru dari kaum perempuan.

Peneliti mencoba mengelompokkan beberapa penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan strategi marketing politik, akan tetapi memiliki fokus kajian
masing-masing. Penelitian tersebut diantaranya adalah jurnal dari Ansar
Suherman dengan judul Strategi Marketing Politik Anggota Legislatif Perempuan
Pada Pemilu Tahun 2014 Di Kota Baubau® dan penelitian dari Sulastri Damayanti
dengan judul Marketing Politik Calon Anggota DPR RI Ledia Hanifa Amaliah
Dalam Pemilihan Anggota DPR RI Periode 2014-2019.°

Dari penelitian tersebut terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian
yang dilakukan, dimana penelitian peneliti memfokuskan pada pemenangan satu
caleg perempuan yaitu Kiki Anugerah Dia dalam Pemilihan Legislatif di Kota

Padang Panjang Tahun 2019. Sedangkan penelitian Ansar Suherman membahas

® Firmanzah, Marketing Politik — Antara Pemahaman dan Realitas. (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2008), him 128.

* Ansar Suherman, “Strategi Marketing Politik Anggota Legislatif Perempuan Pada Pemilu Tahun
2014 Di Kota Baubau” Jurnal 1lmu Komunikasi Vol.Il, No.I,him.11-21. Feburari 2019

% Sulastri Damayanti, “Marketing Politik Calon Anggota DPR RI Ledia Hanifa Amaliah Dalam
Pemilihan Anggota DPR RI Periode 2014-2019”, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, 2014



tiga anggota legislatif perempuan terpilih pada pemilu legislatif tahun 2014 di
Kota Baubau. Selain itu terdapat perbedaan lokasi penelitian, yaitu kota Padang
Panjang dan Kota Baubau. Kemudian indikator dari teori marketing politik yang
digunakan pada penelitian Ansar Suherman adalah produk dan promosi saja.
Sedangkan penelitian peneliti menggunakan variabel produk, promosi, harga, dan
tempat.

Begitu juga dengan penelitian dari Sulastri Damayanti tidak hanya
perbedaan lokasi, tetapi jﬁgé terdapat pérbedaan pada calon kandidatnya. Pada
penelitian Sulastri memfokuskan pada caleg incumbent, sedangkan penelitian
peneliti memfokuskan pada caleg pendatang baru. Selain itu indikator teori yang
digunakan berbeda, dimana Sulastri menggunakan indikator pasar politik, produk
politik dan positioning politik. | Sedangkan penelitian peneliti menggunakan
indikator produk, promosi, harga, dan tempat. Penelitian dari Sulastri wajar
kandidatnya menang karena dia merupakan incumbent. = Sehingga yang
kemukakan tesebut tidak memuaskan untuk memberikan penjelasan pada kasus
marketing politik yang dilakukan Kiki di pileg Kota Padang Panjang.

Penelitian-penelitian-—tersebut tidak mmpu " menjelaskan pertanyaan
mengapa orang-orang yang baru masuk ke dalam dunia politik ternyata mereka
bisa menang. kalau hanya produk dan promosi saja mereka tidak memadai untuk
kemenangan seorang caleg muda yang belum berpengalaman. Tapi faktanya
kandidat yang ada Padang Panjang untuk kasus Kiki Anugerah Dia ternyata dia

menang. Artinya peneliti melihat ada indikator-indikator lain untuk menjelaskan



proses marketing politik kandidat-kandidat perempuan muda yang tidak memiliki
sumber daya untuk menang dalam kontestasi politik.

Dilihat dari teori marketing politik menurut Firmanzah, justru Firmanzah
mengatakan tidak cukup hanya dua saja. Tetapi juga harus mempertimbangkan
harga dan tempat. Yang mana harga yang dimaksud merupakan jumlah biaya
yang harus dikeluarkan serta persepsi psikologis masyarakat terhadap si kandidat,
dan citra yang diberikan kandidat terhadap lingkunganya. Kemudian tempat juga
sangat berpengaruh karéné berkéitan deﬁgan cara hadir atau distribusi kandidat
dalam berkomunikasi dengan masyarakat. Bayangkan jika kandidat mengeluarkan
biaya kampanye alakadarnya saja dan pas-pas an, serta kandidatnya tidak bisa
berkomunikasi dengan baik dengan masyarakat maka hal itu justru tidak menarik
dimata masyarakat dan terlihat akan percuma mereka mengikuti kontestasi politik.

Maka dari itu indikator lain seperti harga dan tempat sangat dibutuhkan
untuk memaksimalkan diri bagi caleg muda yang belum pernah terjun ke dunia
politik apalagi bagi caleg perempuan agar dapat menarik perhatian masyarakat
karena berbeda dengan caleg incumbent yang sebelumnya sudah tentu mendapat
perhatian dari masyarakat. Sehingga peneliti melihat penting untuk membahas
lebih lanjut tehadap kasus marketing politik dari Kiki Anugerah Dia.

Sehingga dengan perbedaan-perbedaan yang terdapat pada Kkajian
sebelumnya menjadikan peneliti tertarik untuk memproduksi ilmu pengetahuan
tentang strategi marketing politik dengan fokus kajian yang berbeda terutama
mengenai caleg pendatang baru dari kaum perempuan. Dengan tujuan untuk

melengkapi suatu kajian dan menjadikannya lebih kompleks lagi.



Kontestasi politik tidak hanya diikuti oleh kaum laki-laki, tetapi juga
diikuti oleh kaum perempuan baik pada pemilihan presiden (Pilpres), pemilihan
legislatif (Pileg), dan pemilihan kepala daerah (Pilkada). Namun pada saat ini
keterwakilan perempuan masih belum bisa memenuhi kuota 30% untuk masuk ke
dalam kursi legislatif.

Padahal sudah ada upaya untuk meningkatkan peran perempuan melalui
peraturan perundang- undangan yaltu Undang undang nomor 2 Tahun 2008
tentang partai politik yang memuat kebljakan mengharuskan partai politik
menyertakan keterwakilan perempuan minimal 30% dalam pendirian maupun
dalam kepengurusan.® Kemudian dalam Undang-undang nomor 10 Tahun 2008
tentang pemilu anggota DPR, DPD, dan DPRD ditegaskan bahwa parpol baru
dapat mengikuti setelah memenuhi persyaratan menyertakan sekurang-kurangnya
30% keterwakilan perempuan pada kepengurusan partai politik tingkat pusat.”

Partai politik merupakan sebuah pilar demokrasi dan institusi strategis
yang bisa dijadikan alat untuk meningkatkan keterwakilan perempuan. Bentuk
dukungan partai_politik bisa diwujudkan melalui proses internal masing-masing
parpol. Proses internal- yang dilakukan parpol “hendaknya tidak hanya
mengkedapankan  permasalahan  kuantitas tetapi juga memperhatikan
permasalahan kualitas, karena persoalan kualitas bisa menjadi bekal bagi para
politisi khususnya politisi perempuan.

Dalam sejarah pemilihan umum, misalnya anggapan masyarakat Indonesia

terhadap pilihan perempuan masih sebagai pilihan kedua untuk menduduki posisi

Undang-undang nomor 2 Tahun 2008 tentang Partai Politik
’ Undang-undang nomor 10 Tahun 2008 tentang Pemilu Anggota DPR, DPD, dan DPRD.



dalam politik (jabatan politik). Masyarakat masih mempercayakan pilihan mereka
pada kaum laki-laki. Walaupun demikian, perempuan hingga sekarang tetap bisa
memperkuat posisinya sebagai penyeimbang kaum laki-laki. Kaum perempuan
mulai menunjukan perannya dalam politik dengan menjalankannya melalui
praktek yaitu dengan ikut berpartisipasi pada pemilihan umum. Partisipasi
perempuan pada pemilu kali ini, terlihat dari banyaknya perempuan yang terdaftar
sebagai calon anggota legislatif tingkat DPR RI, DPRD Provinsi dan DPRD
Kab/Kota. UNC x

Pada umumnya calon legislatif terpilih adalah orang-orang yang berkenan
di hati rakyat, dikenal dan mengenal daerah pemilihan, serta memiliki ikatan
emosional kuat terhadap rakyat daerah. Menurut lbnu Tricahyo menyatakan
bahwa pemilu  merupakan instrumen mewujudkan kedaulatan rakyat yang
bermaksud membentuk pemerintahan yang absah serta sarana mengartikulasikan
aspirasi dan kepentingan rakyat.®

Sehingga jika mereka sudah mengenal rakyat lebih dalam, maka aspirasi
dan kepentingan rakyat dapat tersampaikan dengan baik. Inilah salah satu ciri dari
sebuah pemerintahan ' modern dan yang membedakannya dengan sebuah
organisasi pemerintahan tradisional yang acuannya bukan rule of the law tetapi
sebuah kekuasaan atau sebuah kekuatan.® Sehingga pemilihan legislatif dapat
dikatakan sebagai wujud pelaksanaan dari paham demokrasi. Dimana dalam

demokrasi, rakyat atau warga negara, termasuk yang miskin dan tidak

®Khairul Fahmi, Op.Cit him 51-53.
° Nawawi, Zaidan, Manajemen Pemerintahan, (Jakarta: Penerbit PT Raja Grafindo Persada, 2013),
him 16



berpendidikan menentukan siapa yang berkuasa lewat pemilu. Mereka menjadi
hakim politik yang sebenarnya.*

Salah satu konsekuensi dari diberlakukannya pemilihan legislatif telah
membuka wadah dan arena pertarungan politik yang mengakibatkan persaingan
dan kontestasi politik yang tinggi di tingkat daerah. Dalam hal ini, setiap orang
berlomba-lomba untuk mencalokan diri dan bersaing untuk menjadi sarana dari
perwakilan rakyat. Oleh karena itu, dalam konteks ini, marketing politik menjadi
sebuah strategi yang diberl‘ukah oleh L setiap kandidat dalam memenangkan
persaingan di pemilihan legislatif.

Pada tanggal 17 April 2019 telah digelar serentak pemilihan presiden
(Pilpres) dan Pemilihan Legislatif (Pileg) di Indonesia sesuai dengan UU Nomor 7
Tahun 2017 tentang pemilu. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tersebut
merupakan penyederhanaan dan penggabungan dari tiga buah undang-undang
sebelumnya, yakni Undang-Undang Nomor 42 Tahun 2008 tentang Pemilihan
Umum Presiden dan Wakil Presiden, Undang-undang Nomor 15 Tahun 2011
tentang Penyelenggaraan Pemilihan Umum dan Undang-undang Nomor 8 Tahun
2012 tentang Pemilihan Umum Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan
Perwakilan Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. Pada pemilu serentak
tahun 2019 tidak hanya memilih presiden dan wakil presiden, namun masyarakat
juga memilih anggota legislatif DPR, DPD, DPRD Provinsi, dan DPRD Kab/Kota

di seluruh daerah yang ada di Indonesia.

95aiful Mujani, et.al.,Kuasa Rakyat, (Jakarta:Noura Books, 2012), him 44.



Untuk lebih jelasnya, pada kajian ini penulis memfokuskan penelitian pada
marketing politik Kiki Anugerah Dia pada pemilu legislatif Kota Padang Panjang
tahun 2019. Kota Padang Panjang berhasil mewujudkan partisipasi perempuan
melalui partai politik yang ikut sebagai peserta pemilu pada tahun 2019. Berikut
jumlah daftar calon tetap peserta pemilu yang ikut pada Pemilu Legislatif DPRD

Kota Padang Panjang Tahun 20109.

Tabel 1.1
Jumlah Laki-Laki Dan Perempuan Pada Daftar Calon Tetap Anggota DPRD Kota
Padang Panjang Dalam Pemilihan Umum Tahun 2019 Dan Persentase
Keterwakilan Perempuan

No Partai Politik Daerah Pemilihan Jumlah Keterwakilan
Perempuan
Dapil 1 Dapil 2
L P L P
1 PKB 8 4 5 3 20 35,4 %
2 Gerindra 8 4 5 3 20 35,4 %
3 PDI-P 7 5 3 3 18 45,85 %
4 Golkar 6 5 4 3 18 44,2 %
5 Nasdem 8 4 5 3 20 35,4 %
6 Garuda - - - - - -
7 Berkarya 1 it - - 2 50 %
8 PKS 8 4 5 3 20 35,4 %
9 Perindo 2 ds 2 1 6 33,3%
10 PPP 8 4 5 3 20 35,4 %
11 PSI 6 4 5 3 18 35,4 %
12 PAN 7 5 5 3 20 39,6 %
13 Hanura 8 4 4 3 19 38,1 %
14  Demokrat 8 4 5 3 20 35,4 %
15 PBB 8 4 4 3 19 38,1 %
16 PKPI - - - - - -
Jumlah 93 53 57 37 240

Sumber : KPU Padang Panjang 2019

Berdasarkan tabel diatas, hanya 14 partai politik dari 16 parpol yang ikut
pada pemilihan legislatif DPRD Kota Padang Panjang Tahun 2019, 2 parpol yang
tidak mendaftarkan caleg adalah Partai Garuda dan PKPI. Dan dari 14 parpol yang
ikut mendaftar, hanya 7 partai yang memenuhi kuota 20 kursi. Ketujuh partai
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tersebut adalah PKB, Gerindra, Nasdem, PKS, PPP, PAN dan Demokrat.
Sedangkan partai yang tidak memenuhi kuota 20 kursi adalah Partai PDI-P 18
kursi, Golkar 18 kursi, Berkarya 2 kursi, Perindo 6 Kursi, PSI 18 kursi, Hanura 19
kursi dan PBB 19 kursi. Walaupun beberapa partai tidak memenuhi kuota 20
kursi, namun seluruh partai yang mendaftarkan calegnya memenuhi keterwakilan
perempuan seperti yang dapat dilihat dari tabel diatas. Dari jumlah caleg yang
mendaftar keseluruhannya didapat keterwakilan perempuan sebanyak 38,35 %.

Hal ini tentunya .me‘njad'i kebaﬁggaan tersendiri khususnya bagi Kota
Padang Panjang karena mampu mewujudkan kuota 30% keterwakilan perempuan
melalui partisipasi perempuan dengan banyaknya yang mendaftar sebagai calon
anggota legislatif DPRD Kota Padang Panjang. Ini juga membuktikan bahwa
perempuan juga bisa menunjukkan perannya dalam dunia politik, tidak hanya
sebagai penonton, namun ikut/secara langsung menjalankan prakteknya dalam
pemilihan umum.

Pada saat sekarang ini, kepercayaan masyarakat masih saja kurang
terhadap legislatif perempuan. Karena sebagian besar masyarakat masih
mempercayakan pilihan ‘'mereka kepada kaum laki-laki, dan kaum perempuan
dikesampingkan. Namun tidak halnya pada pemilu legislatif Kota Padang Panjang
Tahun 2019 karena masih terdapat anggota legislatif perempuan yang terpilih.
Walaupun tidak mencapai kuota 30% dalam memenuhi kursi parlemen pada hasil
pemilihan, namun setidaknya Kota Padang Panjang memiliki anggota legislatif

perempuan terpilih pada Pileg serentak yang dilaksanakan Tahun 2019. Untuk



hasil pemilihan legislatif DPRD di Kota Padang Panjang, maka didapatkan

hasilnya sebagai berikut:

Tabel 1.2
Daftar Calon Terpilih Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Padang
Panjang Dalam Pemilihan Umum Tahun 2019

No Nama Calon Terpilih Dapil Partai Politik Suara Sah
1 Herman 1 Partai Kebangkitan Bangsa 352
2 Yudha Prasetia 1 Partai Gerindra 1144
3 Riza Aditya Nugraha, Sh 1 Partai Gerindra 262
4 Mahdelmi, S.Sos, Dt. 1 Partai Golkar 775

Barbanso 1 -
5 Yovan Fadayan Remindo, 1 Partai Golkar 571
S.I.LKom
6 Imbral, Se 1 Partai Nasdem 1152
7  Micko Kirstie, S.Psi 1 Partai Nasdem 409
8 H. Nasrullah Hukman, Sh 1 Partai Keadilan Sejahtera 588
9  Hukemri 1 Partai Amanat Nasional 909

10 Erizal, Sh 1 Partai Amanat Nasional 737
11 Drs. Nasrul Effendi 1 Partai Demokrat 272
12 Hendra Saputra, Sh 1 Partai Bulan Bintang 958
13 Yulius Kaisar 2 Partai Gerindra 571
14 Dr. H. Novi Hendri, SE, 2 Partai Golkar 804

M.Si

15 Kiki Anugerah Dia, SE 2 Partai Nasdem 560
16 Idris 2 Partai PKS 517
17  Zulkfikri, SE, Dt. Gindo 2 Partai PAN 929

Malando

18 Mardiansyah, A.Md 2 Partai PAN 541
19 Puji Hastuti, A 2 Partai Demokrat 555
20 Drs. Aditiawarman 2 Partai PBB 475

Sumber : KPU Padang Panjang 2019

Berdasarkan tabel diatas, calon terpilih calon terpilih anggota Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah kota Padang Panjang dalam pemilihan umum tahun
2019 berjumlah 20 orang. Dari daerah pemilihan satu terdapat dua belas calon
terpilih yaitu, Herman dari Partai Kebangkitan Bangsa dengan perolehan 352
suara, Yudha Prasetia dari Partai Gerindra dengan perolehan 1144 suara, Riza
Aditya Nugraha, SH dari Partai Gerindra dengan perolehan 262 suara, Mahdelmi,

S.Sos, DT. Barbanso dari Partai Golkar dengan perolehan 775 suara, Yovan
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Fadayan Remindo, S.I.Kom dari Partai Golkar dengan perolehan 571 suara,
Imbral, SE dari partai Nasdem dengan perolehan 1152 suara, Micko Kirstie, S.Psi
dari Partai Nasdem dengan perolehan 409 suara, H. Nasrullah Nukman, SH dari
Partai Keadilan Sejahtera dengan perolehan 588 suara, Hukemri dari Partai
Amanat Nasional dengan perolehan 909 suara, Erizal, SH dari Partai Amanat
Nasional dengan perolehan 737 suara, Drs. Nasrul Efendi dari Partai Demokrat
dengan perolehan 272 suara dan Hendra Saputra, S.H dari Partai Bulan Bintang
dengan perolehan 958 sUafa. S |

Kemudian dari daerah pemilihan dua terdapat delapan calon terpilih yaitu
Yulius Kaisar dari Partai Gerindra dengan perolehan 571 suara, Dr. H. Novi
Hendri, SE, M.Si dari Partai Golkar dengan perolehan 804 suara, Kiki Anugerah
Dia, SE dari Partai Nasdem dengan perolehan 560 suara, Idris dari Partai PKS
dengan perolehan 517 suara, Zulkfikri, SE, Dt. Gindo Malando dari Partai PAN
dengan perolehan 929 suara, Mardiansyah, A.Md dari Partai PAN dengan
perolehan 541 suara, Puji Hastuti, A dari Partai Demokrat dengan perolehan 555
suara, dan Drs. Aditiawarman dari Partai PBB dengan perolehan 475 suara.

Untuk daftar calon perempuan terpilih DPRD Kota Padang Panjang dapat
dilihat sebagai berikut:

Tabel 1.3
Daftar Calon Terpilih Anggota DPRD Perempuan Kota Padang Panjang Dalam
Pemilu Legislatif Tahun 2019
No Nama Calon Terpilih Dapil Partai Politik Suara Sah
1 Kiki Anugerah Dia, SE 2 Partai Nasdem 560
2 Puji Hastuti, A 2 Partai Demokrat 555

Sumber: KPU Padang Panjang 2019

Dari 20 calon terpilih, dua diantaranya merupakan kaum perempuan yang

terpilih dari dapil 2 yaitu Puji Hastuti A dari Partai Demokrat dengan perolehan
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suara 555 yang merupakan petahana dan Kiki Anugerah Dia, SE dari Partai
Nasdem dengan perolehan suara 560 Yyang merupakan sosok figur baru. Disini
penulis tertarik pada Anggota Legislatif Kiki Anugerah Dia. Sebagai sosok figur
baru tentu tidak mudah untuk maju dalam pemilihan legislatif, apalagi Kiki
merupakan kaum perempuan yang masih dipandang sebelah mata oleh sebagian
besar masyarakat. Kaum perempuan seringkali dianggap tidak mampu dan tidak
memiliki kuantitas maupun kualitas diri-untuk berada di dalam lingkungan politik.

Namun itu tidakAbérIa‘ku bégi Kiki Anugerah Dia, karena dia berhasil lolos
dengan suara yang cukup banyak. Bahkan berkat Kiki Partai Nasdem yang pada
periode sebelumnya tidak meraih kursi pada dapil 2, pada tahun 2019 Nasdem
berhasil merainh 1 kursi di daerah pemilihan 2 yang diwakilkan oleh kaum
perempuan.

Berikut hasil Rekapitulasi'suara caleg Partai Nasdem di daerah Pemilihan
dua pada Pemilihan Legislatif Kota Padang Panjang tahun 2019:

Tabel 1.4
Rekapitulasi suara Caleg Partai Nasdem di daerah Pemilihan dua pada Pemilihan
Legislatif DPRD Kota Padang Panjang tahun 2019

Nomor urut Nama Lengkap Jenis Kelamin Suara sah

1 Kiki Anugerah Dia, SE P 560
2 Delfian Bur L 227
3 Elsita Warni, SH P 184
4 Syafri. ZA, Dt. Tuo L 299
5 Henny Wati, SE, MM P 6

6 Jamrid Al Mayfar L 4

7 Mhd. Syepriandi, ST L 18
8 Muslim L 177

Sumber : KPU Padang Panjang 2019
Berdasarkan tabel di atas nomor urut satu Kiki Anugerah Dia meraih suara
terbanyak yaitu 560 suara. Kemudian diikuti oleh nomor urut empat, Syafri. ZA,

Dt. Tuo dengan 299 suara, nomor urut dua Delfian Bur dengan 227 suara, nomor
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urut tiga Elsita Warni, SH dengan 184 suara, nomor urut delapan Muslim dengan
177 suara, nomor urut tujuh Mhd. Syepriandi, ST dengan 18 suara, nomor urut
lima Henny Wati, SE, MM dengan 6 suara dan nomor urut enam Jamrid Al
Mayfar dengan 4 suara. Hal ini membuktikan bahwa Kiki Anugerah Dia sebagai
caleg muda yang belum berpengalaman berhasil lolos dan mengalahkan rekan-
rekan se partainya pada Pileg 2019.

Untuk basis suara per kelurahan-anggota legislatif Kiki Anugerah Dia
dapat dilihat sebagai befikﬂt: M L

Tabel 1.5
Rekapitulasi suara Anggota Legislatif DPRD Kota Padang Panjang Kiki Anugerah
Dia, SE di daerah pemilihan dua kecamatan Padang Panjang Timur Tahun 2019

No Kelurahan Suara sah

1 Ekor Lubuk 58

2 Ganting 230

3 Guguk Malintang 50

4 Koto Katik 3

5 Koto Panjang 17

6 Ngalau 41

7  Sigando 161

8 Tanah Pak Lambik 0
Jumlah 560

Sumber : kpu padang panjang 2019

Pada tabel di atas, basis suara Kiki Anugerah Dia adalah di kelurahan
Ganting yaitu sebanyak 230:suara. Kemudian diikuti-kelurahan Sigando sebanyak
161 suara, kelurahan Ekor Lubuk sebanyak 58 suara, kelurahan Guguk Malintang
sebanyak 50 suara, kelurahan Ngalau sebanyak 41 suara, kelurahan Koto Panjang
sebanyak 17 suara, kelurahan Koto Katik sebanyak 3 suara dan kelurahan Tanah
Pak Lambik tidak mendapatkan suara.

Berdasarkan tabel-tabel yang sudah dijelaskan sebelumnya, sebagai figur

baru dan sebagai kaum perempuan tidak mudah untuk dapat mewujudkan peran
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melalui praktek dalam dunia politik. Dapat dilihat pada Pemilihan Legislatif
DPRD di Kota Padang Panjang Tahun 2019, tidak hanya bertarung dengan rekan
separtainya, namun sebagai sosok baru beliau juga harus bersaing dengan caleg-
caleg incumbent yang ikut serta di dapil Padang Panjang 2.

Caleg incumbent tersebut diantaranya adalah Novi Hendri yang
merupakan politisi Partai Golkar selama dua periode (2009-2019), Idris politisi
Partai PKS periode 2014-2019, Yulius Kaisar politisi Partai Gerindra selam dua
periode (2009-2019), PAuji H‘astu'ti politiéi Partai Demokrat periode 2014-2019,
Adityawarman politisi Partai PBB periode 2014-2019, Delfian Mansyur dari
Partai Gerindra merupakan politisi pada periode 2009-2014, Abrar dari Partai
PKS merupakan politisi periode 2009-2014, Lastri dari Partai PPP yang
merupakan politisi dua periode (2009-2019), Asyura Detako dari Partai PAN yang
merupakan politisi periode 2014-2019, dan Zul Fitra dari Partai Demokrat yang
merupakan politisi periode 2009-2014.*

Dengan banyaknya incumbent yang menjadi peserta calon legislatif
tentunya hal ini_menjadi cukup sulit apalagi bagi calon legislatif dengan sosok
baru. Namun hal itu tidak berlaku bagi Kiki Anugerah Dia yang sebagai figur baru
berhasil lolos dan mengalahkan calon incumbent lainnya di dapil Padang Panjang
2. Sebagai kaum perempuan tentunya juga tidak mudah untuk bersaing dengan
caleg lainnya terutama kaum laki-laki. Mencermati kondisi yang demikian, maka
strategi marketing politik apakah yang digunakan Kiki Anugerah Dia dalam

pemilihan Legislatif Tahun 2019. Mengingat bahwa persaingan yang ketat, bukan

1 Daftar caleg incumbent Pada Pileg Kota Padang Panjang, https://www.kpu.go.id/ diakses pada
tanggal 10 Agustus 2019
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hanya bersaing dengan rekan-rekan separtainya saja melainkan juga dengan caleg
dari partai lain baik laki-laki maupun perempuan serta caleg incumbent yang turut
bertanding dalam pemilihan legislatif Kota Padang Panjang.

Dalam pemilihan legislatif, peran aktor maupun elit politik tidak terlepas
dari strategi yang digunakan caleg untuk memenangkan Pemilu salah satunya
melalui marketing politik. Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
kerangka berpikir dari buku Firmanzah yang membahas Marketing Politik.
Marketing Politik menAur.ut ‘Firrr']anzah xmerupakan penerapan ilmu marketing
dalam kehidupan politik. Marketing Politik adalah suatu cabang atau ranting ilmu
sosial interdisipliner. Terdapat dua cabang ilmu sosial menyusun marketing
politik, yaitu ilmu marketing dan ilmu politik. Ilmu marketing bertujuan agar
produk dan jasa relatif dapat lebih unggul dan kompetitif dibandingkan dengan
para pesaingnya. Sementara ilmu politik adalah ilmu yang bertujuan untuk
menciptakan tatanan masyarakat melalui sistematisasi perebutan kekuasaan.*?

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori marketing politik dalam
buku firmanzah karena dalam teori tersebut terdapat indikator-indikator yang
menjadikan penelitian “peneliti  menjadi lebih kompleks lagi sehingga
memunculkan pembaruan dari penelitian-penelitian sebelumnya. Menurut
Niffenegger dalam Firmanzah setidaknya terdapat empat indikator atau strategi
dalam marketing politik yang dapat digunakan vyaitu, Product (Produk),
Promotion (Promosi), Price (Harga) dan Place (tempat).® Pertama produk,

strategi politik yang dilakukan oleh Kiki disini adalah dapat dilihat produk yang

12Fjrmanzah, Op.Cit, him 130-132.
¥ Ibid. him.199
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ditawarkan berupa riwayat hidup Kiki Anugerah Dia'* yang dituliskan pada
sebuah foto yang di unggahnya ke media sosial pada masa kampanye:

Gambar 1.1

Cuplikan foto pada video Youtube Kiki Anugerah Dia
DAERAH PEMILIHAN 2 : KEC. PADANG PANJANG TIMUR
KIKI ANUGERAM DIA. SE adalah Anak Nagari Gunung

yang merupakan Calon Legisiatif darl Partal Nasdem
Dapil Padang Panjang Timur Nomor Urut 1,

Menjadi Legisiator unggul yang slap menjadi penyam-
bung lidah rakyat badarai adalah obsesinya terjun dalam
dunia politik. Sebagail perempuan Kota Padang Panjang,
merupakan sebuah kehormatan baginya mememajukan
kota yang dia cintai.

Do’a Dan Dukungan Bapak/Ibu dan Dunsanak sadonyo
merupakan penyemangat untuk selalu memegang prin-
sip dan berbuat yang terbaik bagi masyarakat kota
Padang Panjang melalul jalur Legisiatif,

1 ‘KI_KI ANUGERAH DIA‘ 1

C N G5 G3 O A PAD )

Sumber: YouTube Andri 111 V|deo Kiki Anugerah Dia, SE .

“KIKI ANUGERAH DIA, SE adalah Anak Nagari Gunung yang
merupakan Calon Legislatif dari Partai Nasdem Dapil Padang Panjang Timur
Nomor urut 1.

Menjadi Legislator unggul yang siap menjadi penyambung lidah rakyat
badarai adalah obsesinya terjun dalam dunia politik. Sebagai perempuan Kota
Padang Panjang merupakan sebuah kehormatan baginya memajukan kota yang
dia cintai.

Do’a dan dukungan Bapak/Ibu dan Dunsanak sadonyo merupakan
penyemangat untuk selalu memegang prinsip dan berbuat yang terbaik bagi
masyarakat Kota Padang Panjang melalui jalur Legislatif.”

Kiki Anugerah Dia merupakan caleg perempuan yang lahir di Padang
Panjang pada tanggal 13"Januari 1983 Pada tullsan diatas menunjukkan bahwa
Kiki Anugerah Dia merupakan orang asli Padang panjang tepatnya di Nagari
Gunung yang tahu bagaimana lika-liku yang terjadi di Padang Panjang sehingga
Kiki merasa pantas untuk maju sebagai calon legislatif di Kota Padang Panjang.

Selain itu strategi yang dilakukan melalui produk adalah melakukan sosialisasi

“YouTube : Andri 111, judul Kiki Anugerah Dia, SE
https://youtu.be/aWOKPyYhRLKE di akses pada tanggal 10 Agustus 2019

16


https://youtu.be/aWOKPyhRLkE

kepada masyarakat dengan menyampaikan gagasan-gagasannya agar menarik

perhatian masyarakat.
Kedua Promosi, strategi promosi yang dilakukan oleh Kiki Anugerah Dia

dalam marketing politik dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 1.2
Media Promosi Kiki Anugerah

NIVERSITAS

wide 233 @ 9 81% W
< Kiki Anugerah Dia. SE »
Beranda Ulasan Foto Video Postingan Komul

& Kiki Anugerah Dia. SE bersama Kiki
iﬂ Anugerahdia.

29 Desember 2018 + @
Mohon Do'a dan Dukungan Bapak / Ibu dan Dunsanak di
Padang Panjang Timur. Insya Allah Amanah dan Siap untuk
memperjuangkan Aspirasi masyarakat Kota Padang Panjang.

DAERAH PEMILIHAN 2 : KEC. PADANG PANJANG TIMUR

w 3= - @ 9 81% %

& Andi111 M Q Q
CO%\_QQ Partai NasDem An)dl 1 11
NO. VYT ° ot
1 IKIKI ANUGERAH DIA , S (g

ar 8 Berbagi

43 1 Kom:

) Suka (D) Komentari /> Bagikan

Kiki Anugerah Dia, SE,
134 x ditonton - 11 bulan yang lalu

Sumber: Fb dan YouTube
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa Kiki memperkenalkan dirinya
secara langsung kepada masyarakat serta dengan aktif di sosial media. Media

sosial sebagai salah satu sarana informasi yang banyak dimanfaatkan oleh
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masyarakat dimasa sekarang. Dalam hal ini, tidak dipungkiri saat sekarang ini
banyak caleg-caleg yang menggunakan media sosial untuk berkampanye. Dengan
menggunakan media sosial mempermudah dalam penyampaian visi misi atau pun
pesan-pesan lainnya bagi para caleg kepada masyarakat baik pemilihnya maupun
tidak.

Beberapa media sosial yang digunakan oleh Kiki Anugerah Dia adalah
Facebook atau FB yang bernama Kiki-Anugerah Dia SE dan YouTube melalui
akun yang bernama “AAnd~i 1‘11”.' DiIihatL dari akun FB nya, terlihat bahwa akun
tersebut sudah aktif sejak akhir tahun 2018 untuk mensosialisasikan dirinya.
Dengan rajin mengunggah foto-foto yang berisi ajakan unduk mendukungnya.®™
Begitu juga dengan Akun YouTubenya, Kiki membuat sebuah video dengan judul
Kiki Anugerah Dia, SE. Video tersebut berisi tentang berbagai macam kegiatan
pendekatan kepada masyarakat salah satunya adalah ikut senam bersama ibu-ibu
dan anak muda, serta memuat foto berisi tulisan mengenai profil dan alasan
ataupun visi misi dalam mengikuti pemilihan legislatif 2019.°

Ketiga harga, strategi yanng dilakukan adalah berupa harga yang harus
dikeluarkan oleh Kiki-Anugerah Dia untuk dapat memenangkan kontestasi politik.
Setiap kampanye di perlukan anggaran untuk dapat terlaksana. Tidak hanya itu,
biaya seperti pembuatan spanduk, baju kampanye, gantungan kunci, kalender, dll
juga termasuk dalam strategi yang digunakan dalam pemilihan legislatif.

Kemudian harga psikologis yaitu bagaimana rasa yang didapatkan oleh

3 FB : Kiki Anugerah Dia SE

https://m.facebook.com/menujudprdpadangpanjang/ di akses pada tanggal 10 Agustus 2019
18 youTube : Andri 111, Kiki Anugerah Dia, SE

https://youtu.be/aWOKPYhRLKE di akses pada tanggal 10 Agustus 2019
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masyarakat terhadap Kiki dan harga citra nasional yaitu pandangan dari
masyarakat terhadap Kiki sehingga membangun image dari figur Kiki.

Keempat tempat, strategi yang dilakukan adalah dengan melakukan
pemetaan daerah dan cara distribusi di daerah tersebut. Pemetaan daerah
merupakan penempatan dimana Kiki Anugerah Dia bisa menyampaikan
gagasannya yang akan disampaikan kepada masyarakat Kota Padang Panjang dan

siapa-siapa saja yang akan menjadi target marketingnya. Hal ini dapat dilihat dari

.l.‘:‘,\‘.-;-\\\‘ A AT Ay
\\‘\\‘v‘_‘l..“ .“1)‘.‘,,\

kegiatan yang dilakukan oleh Kiki selama masa kampanye yang di publikasikan
dalam bentuk video.

Gambar 1.3
Kegiatan Senam bersama dengan Masyarakat

Sumber: YouTube, video Kiki Anugerah Dia, SE
Gambar diatas merupékén lbégiar'l dafi ‘video yang> }‘diunggah di akun
YouTube yang berisi tentang berbagai macam kegiatan pendekatan kepada
masyarakat salah satunya adalah ikut senam bersama ibu-ibu dan anak muda.
Sebagai caleg muda pendatang baru dan caleg perempuan yang dapat
dikatakan tidak mempunyai latar belakang politik sebelumnya, dan berada di
partai yang bahkan pada dua periode sebelumnya tidak berhasil meloloskan caleg

di dapil 2 Kota Padang Panjang, namun Kiki membuktikan dirinya berhasil lolos
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menduduki kursi DPRD Kota Padang Panjang tahun 2019. Berdasarkan data-data
yang telah dijelaskan diatas, peneliti berasumsi bahwa kemenangan Kiki
Anugerah Dia terjadi karena Kiki merupakan pribumi nagari Gunung dan
didukung oleh latar belakang keluarganya yang dikenal oleh masyarakat nagari
Gunung kemudian Kiki melakukan marketing politik dengan faktor tersebut
sehingga Kiki dapat memenangkan pemilihan legislatif di Kota Padang Panjang
tahun 20109.

Bagaimanapun Aka~jiar‘1-kaj'ian teﬁtang Marketing Politik masih sangat
terbatas, apalagi yang berbicara tentang sosok muda figur baru dari kaum
perempuan. Karena kajian-kajian tersebut masih terbatas, sehingga sangat sulit
untuk menemukan referensi-referensi yang mendukung dalam mewujudkan
kemenangan terutama bagi pendatang baru serta kaum perempuan. Kemenangan
Kiki Anugerah Dia pada pemilu legislatif kota Padang Panjang tahun 2019
membuktikan bahwa terdapat fenomena menarik. Karena Kiki berhasil

memenangkan kontestasi politik, sehingga kajian ini menarik untuk di angkat.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan fenomena-fenomena yang telah dijelaskan di latar belakang,
terdapat beberapa calon legislatif perempuan yang mencalonkan dirinya di Kota
Padang Panjang, namun setelah melalui dinamika politik yang terpilih hanya dua
orang caleg perempuan saja yaitu Puji Hastuti caleg incumbent dari partai

Demokrat dan Kiki Anugerah Dia caleg pendatang baru dari partai Nasdem.
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Namun, peneliti memfokuskan pada caleg perempuan pendatang baru
yaitu Kiki Anugerah Dia. Dalam kontestasi politik untuk mencapai kemenangan
diperlukan sebuah strategi, salah satunya adalah dengan marketing politik.
Sebagai satu-satunya caleg perempuan pendatang baru bukan hal yang mudah
untuk maju pada pemilu, apalagi Kiki merupakan seorang kaum perempuan yang
masih sering dipandang sebelah mata oleh sebagian besar masyarakat.

Selain itu persaingan yang ketat dalam kontestasi politik, tidak hanya
bersaing dengan rekan-fekah sebartainyé saja melainkan juga bersaing dengan
calon-calon dari partai lain baik laki-laki maupun perempuan serta caleg
incumbent yang turut bertanding dalam pemilihan legislatif Kota Padang Panjang.
Kiki Anugerah Dia bahkan memperoleh suara lebih banyak dari caleg perempuan
incumbent Puji Hastuti. Tentunya ini menjadi pertanyaan, bagaimana caleg baru
yang juga merupakan seorang perempuan bisa langsung terpilih pada pemilu,
sedangkan sebelumnya tidak mempunyai latar belakang politik.

Dapat dikatakan penggunaan strategi marketing politik berkampanye yang
tepat seperti penyampaian visi misi dari Kiki Anugerah Dia melalui media sosial
yang sangat sering dilakukan pada masa kampanye, 'hal ini merupakan sebuah
promosi yang tidak lain dilakukan untuk meraih suara dari rakyat. Mekanisme
kerja tim yang efektif dan solidnya kerja tim sukses maupun relawan yang bekerja
secara sukarela, dapat dilihat dari data-data yang didapat dari media sosial, salah
satunya FB. Pada masa kampanye, FB dengan nama Relawan NasDem

mempromosikan bacaleg dari partai Nasdem kepada grup FB Padang Panjang
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Online.” Selain itu terdapat juga orang-orang yang membagikan video kampanye
dari Fb Kiki Anugerah Dia.'®* Kemudian pembuatan spanduk dan baliho, serta
penempatan dan pemasangannya tidak terlepas dari kerja tim yang solid. Hal ini
membuktikan kerja tim maupun relawan yang berkerja secara efektif dan sukarela.

Kiki Anugerah Dia juga bisa menempatkan diri dalam lingkungan
masyarakat, hal ini dapat dilihat dari aktivitas dalam video youtubenya yang
memperlihatkan kedekatan dengan masyarakat salah satunya ikut senam bersama
ibu-ibu ataupun anak rAnu~da,‘ seHingga beliau juga memiliki kedekatan dengan
beberapa masyarakat * Selain itu terdapat kedekatan dengan masyarakat dari
tempat kelahirannya yaitu di daerah Gunung, Padang Panjang. Hal ini terbukti
dari basis perolehan suara beliau yaitu di kelurahan Ganting (daerah Gunung)
sebanyak 230 suara. Dapat dikatakan seperti asumsi yang peneliti jelaskan
sebelumnya bahwa kemenangan Kiki terjadi karena didukung oleh latar belakang
keluarganya yang tinggal di daerah Gunung sehingga mempengaruhi pada
perolehan suara dari Kiki Anugerah Dia.

Penelitian difokuskan kepada satu Anggota Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kota Padang Panjang yaitu Kiki AnugerahDia dan juga bagaimana
peranan dari tim suskes dan tim relawan dalam proses meraih kemenangan
pemilihan legislatif Kota Padang Panjang. Berdasarkan fenomena-fenomena yang

telah peneliti jelaskan di latar belakang, Penelitian ini mencoba melihat tentang

7 Dilihat pada Fb Relawan Nasdem,
https://www.facebook.com/groups/padangpanjangonline/permalink/1907376249320565/ diakses
pada selasa 22 Oktober 2019

'8 Fp Halaman Kiki Anugerah Dia, https://m.facebook.com/menujudprdpadangpanjang/ diakses
pada selasa 22 Oktober 2019

1% youTube : Andri 111, Kiki Anugerah Dia, SE https://youtu.be/aWOKPyYhRLKE di diakses pada
selasa 22 Oktober 2019
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strategi politik dari Kiki Anugerah Dia melalui marketing politik dalam sebuah
kompetisi pemilihan legislatif. Keberhasilan dari sebuah kontestasi politik tidak
terlepas dari bagaimana Strategi yang digunakan melalui Marketing Politik,
kemudian dimainkan oleh masing-masing pihak yang terlibat. Oleh karena itu
peneliti merumuskan permasalahan dalam suatu rumusan masalah vyaitu:
“Bagaimana Marketing Politik Kiki Anugerah Dia dalam Pemilu Legislatif Kota
Padang Panjang Tahun 2019?”.
1.3. Tujuan Penelitian. 513
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan maka peneliti ingin
melakukan penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
Marketing Politik Kiki Anugerah Dia dalam Pemilu Legislatif Kota Padang
Panjang Tahun 2019.
1.4. Manfaat Penelitian
1. Seacara teoritis
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi kepada ilmu politik khususnya
mengenai teori marketing politik dengan menggali dari kasus Marketing
Politik Kiki Anugerah Dia dalam Pemilu Legislatif Kota Padang Panjang
Tahun 2019, serta diharapkan dapat menambah informasi dan referensi
mengenai strategi politik, khususnya Marketing Politik.
2. Secara praktis, Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi calon
kandidat, partai-partai, dan tim sukses dalam menghadapi Pemilihan
Legislatif serta dapat memberikan informasi dan juga pengetahuan kepada

masyarakat dalam memilih seorang calon pada pemilihan umum.

23



